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Abstract  

This study aims to implement the SILINDA API from the West Java Provincial Government on a prototype website to present 

real-time price data for Basic Necessities and Important Goods (Bapokting) in Garut Regency. This addresses the problem of 

reporting delays and potential data inaccuracies that arise from the manual process of reporting via WhatsApp and weekly 

recapitulation using Microsoft Excel. The system was developed using the Extreme Programming (XP) methodology, which 

includes the stages of planning, design, coding, and testing. System design utilizes Unified Modeling Language (UML), 

specifically use case and class diagrams. The implementation uses JavaScript with the React.js library for the frontend and 

Node.js with the Express.js framework for the backend. The result of this research is a website prototype that is synchronized 

with the SILINDA API to perform automatic price updates. System testing included unit testing with a black-box approach and 

acceptance testing using the System Usability Scale (SUS) method, which yielded an average score of 83, categorized as Grade 

A (Excellent) with an "Acceptable" level of acceptance. This research contributes a system that replaces the manual reporting 

process with a website synchronized with SILINDA, providing real-time data for the Disperindag ESDM, Garut Satu Data, 

and the general public. It also demonstrates the effectiveness of the XP method in building an adaptive system that is relevant 

to user needs. 

Keywords: Bapokting, Extreme Programming, SILINDA API, Website. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan API SILINDA dari Pemerintah Provinsi Jawa Barat pada prototype 

website untuk menyajikan data harga Bapokting secara real-time di Kabupaten Garut. Hal ini mengatasi masalah keterlambatan 

pelaporan dan potensi ketidakakuratan data yang timbul dari proses pelaporan manual melalui WhatsApp dan rekapitulasi 

mingguan menggunakan Microsoft Excel. Sistem dikembangkan menggunakan metodologi Extreme Programming (XP) 

dengan tahapan planning, design, coding, dan test. Perancangan sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML), 

yang mencakup use case diagram dan class diagram. Implementasi menggunakan bahasa pemrograman JavaScript dengan 

library React.js untuk front-end dan Node.js dengan framework Express.js untuk back-end. Hasil penelitian ini adalah sebuah 

prototype website yang tersinkronisasi dengan API SILINDA untuk melakukan pembaruan harga secara otomatis. Pengujian 

sistem mencakup unit testing dengan pendekatan black-box dan acceptance testing menggunakan metode System Usability 

Scale (SUS), yang menghasilkan skor rata-rata 83, termasuk dalam kategori Grade A (Excellent) dengan tingkat penerimaan 

"Acceptable". Penelitian ini berkontribusi menggantikan proses pelaporan manual dengan website yang tersinkronisasi dengan 

SILINDA, yang dapat digunakan langsung oleh Disperindag ESDM, Garut Satu Data, dan masyarakat umum. Penelitian ini 

juga membuktikan efektivitas metode XP dalam membangun sistem yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan pengguna. 

Kata kunci: API SILINDA; Bapokting, Extreme Programming, Website.  

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara 

masyarakat mengakses informasi, salah satunya melalui 

website yang dapat diakses secara real-time [1], [2]. 

Dalam bidang perdagangan, pengelolaan data harga 

Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting 

(Bapokting) menjadi krusial karena berperan penting 

dalam menjaga stabilitas harga dan pengendalian inflasi 

pangan [3], [4]. Di Kabupaten Garut, pengelolaan data 

ini di lakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(Disperindag) ESDM berdasarkan laporan dari UPT 

(Unit Pelaksana Teknis) Pasar. Namun, proses yang 

berjalan saat ini memiliki kendala pelaporan dari UPT 

ke Disperindag masih dilakukan melalui aplikasi 

WhatsApp dan direkap secara manual menggunakan 

Microsoft Excel. Selain itu, data yang dipublikasikan ke 

portal Garut Satu Data bersifat mingguan, sehingga 

menyebabkan keterlambatan informasi dan data yang 

diterima masyarakat menjadi tidak akurat dengan 

kondisi pasar terkini. Kondisi ini menimbulkan 

keterlambatan, risiko kesalahan input, serta 
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berkurangnya akurasi informasi harga yang diterima 

publik. 

Untuk mengatasi masalah ini, Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat telah menyediakan layanan API SILINDA yang 

memungkinkan sinkronisasi data harga Bapokting 

secara otomatis dan real-time [5]. Namun, sejauh ini 

belum ada penelitian yang secara spesifik 

mengimplementasikan API SILINDA di tingkat daerah 

untuk mendukung transparansi data harga pasar. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan di antaranya 

oleh Hafidz et al. merancang sistem penginput an data 

bahan pokok, namun masih bergantung pada input  

manual [6]. Penelitian oleh Mita et al. mengembangkan 

sistem perbandingan harga rata-rata, namun tidak 

mendukung integrasi data real-time [7]. Sementara itu, 

Sufri et al. serta Nurani dan Syuryadi mengusulkan 

sistem monitoring harga pangan, tetapi belum 

memanfaatkan API eksternal sebagai sumber data 

otomatis [1], [8]. Di sisi lain, penelitian oleh Lukas et al. 

dan Rokhim et al. menunjukkan keberhasilan penerapan 

metode Extreme Programming (XP) dan integrasi API 

pada sistem berbasis web untuk kebutuhan monitoring 

stok barang dan harga cryptocurrency [9], [10]. 

Metodologi pengembangan yang digunakan adalah 

Extreme Programming (XP), yang dipilih karena 

sifatnya yang fleksibel dan memiliki siklus iteratif 

pendek, sehingga mampu menghasilkan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna [11]. Pendekatan ini 

terbukti berhasil dalam penelitian sebelumnya yang 

mengembangkan sistem real-time dan 

mengimplementasikan API. Kontribusi penelitian ini 

mencakup penerapan XP dalam pengembangan sistem 

informasi pemerintahan berbasis web, sekaligus 

mendemonstrasikan pemanfaatan API SILINDA 

sebagai solusi otomatisasi pelaporan harga yang 

sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi, akurasi, dan efisiensi 

pelaporan harga Bapokting di tingkat daerah. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang masih 

menitikberatkan pada input manual atau pengolahan 

harga tanpa dukungan data real-time dan belum 

memanfaatkan API pemerintahan sebagai sumber data 

otomatis. Penelitian ini memajukan celah tersebut 

dengan menghubungkan API SILINDA (Jawa Barat) ke 

aplikasi kabupaten sehingga harga Bapokting tersaji 

real-time. Selain itu kami menggunakan metode 

Extreme Programming (XP) pada domain layanan 

publik daerah, bukan sekadar aplikasi komersial/umum. 

Evaluasi dilakukan melalui SUS lintas-pemangku 

kepentingan (Pemda, Admin, dan masyarakat) dengan 

hasil SUS=83 (Grade A). Dengan demikian, kontribusi 

utama penelitian ini ialah: arsitektur integrasi berbasis 

API resmi, otomasi alur pelaporan, dan pembuktian 

kegunaan pada konteks pemerintahan daerah. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi Extreme 

Programming (XP)[12], sebuah pendekatan agile yang 

berfokus pada fleksibilitas dan kualitas perangkat lunak 

melalui iterasi cepat [11]-[15]. Metode XP dipilih karena 

kemampuanya dalam menghasilkan sistem yang 

tanggap terhadap kebutuhan pengguna dan dapat 

divalidasi secara berkelanjutan melalui siklus 

pengembangan yang berulang[16]. Alur penelitian ini 

mengikuti empat tahapan utama metode Extreme 

Programming yaitu planning, design, coding, dan 

testing. Pemodelan sistem menggunakan Unified 

Modelling Language (UML), untuk memvisualisasikan 

struktur sistem berorientasi objek agar mudah dipahami 

[17]. 

Gambar 1 menggambarkan model tahapan Extreme 

Programming yang digunakan dalam penelitian ini. 

Gambar tersebut menunjukkan alur iteratif dimulai dari 

identifikasi kebutuhan, tahapan Extreme Programming 

sampai testing pengguna. 

Pada tahap planning melibatkan identifikasi kebutuhan 

pengguna dengan aktivitas mendengarkan dan 

pengumpulan kebutuhan sistem melalui wawancara 

dengan pihak Disperindag ESDM Kabupaten Garut. 

Hasil wawancara digunakan untuk menyusun user 

stories dan values, yang merepresentasikan kebutuhan 

dan harapan pengguna akhir. Selanjutnya, ditentukan 

acceptance test criteria untuk menentukan parameter 

keberhasilan sistem, dan disusun iteration plan sebagai 

dasar pelaksanaan implementasi secara bertahap selama 

proses pengembangan [18]. 

 

Gambar 1. Proses Model  Extreme Programming 

Tahap Design dirancang menggunakan prinsip simple 

design, yang menekankan pada desain minimal namun 

fungsional. Sistem dimodelkan dengan menggunakan 
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pendekatan Unified Modeling Language (UML), di 

antaranya use case diagram dan class diagram untuk 

memodelkan interaksi dan struktur data sistem. Selain 

itu, digunakan pula Class-Responsibility-Collaborator 

(CRC) Cards guna merinci tanggung jawab dan 

kolaborasi antar kelas secara rinci [19], [20]. 

Tahap coding dalam metode Extreme Programming 

dilakukan pendekatan pair programming yaitu dua 

pengembang bekerja sama dalam satu komputer[21], 

kemudian refactoring merupakan kegiatan 

merestruksurisasi kode agar mudah dalam pemeliharaan 

kode, dan continuous integration di mana kode 

digabungkan ke dalam sistem utama[22].  Implementasi 

sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman 

JavaScript, dengan library React.js untuk 

pengembangan antarmuka pengguna (frontend), dan 

Node.js dengan framework Express.js untuk 

pengembangan back-end. Basis data yang digunakan 

adalah PostgreSQL [9]. 

Tahap testing meliputi unit testing dan acceptance 

testing. Validasi sistem dilakukan melalui dua 

pendekatan: (1) black-box testing untuk memverifikasi 

fungsionalitas terhadap spesifikasi tanpa meninjau kode 

sumber; dan (2) acceptance testing menggunakan 

System Usability Scale (SUS) untuk mengukur persepsi 

kegunaan secara kuantitatif [23], [24]. Pemilihan SUS 

relevan dengan konteks Open Government Data (OGD) 

karena keberterimaan dan kemudahan akses antarmuka 

merupakan prasyarat pemanfaatan data oleh pemangku 

kepentingan; studi lintas 41 portal OGD menunjukkan 

pentingnya evaluasi berpusat pengguna untuk 

memetakan hambatan discoverability, navigasi, dan 

terminologi[25]. Selain itu, telaah komprehensif terkini 

merekomendasikan peningkatan usability melalui desain 

visualisasi/analitik serta uji pengguna terstruktur agar 

benar-benar bermanfaat bagi berbagai peran—selaras 

dengan acceptance testing berbasis SUS yang kami 

lakukan[26]. Dalam pembahasan, temuan SUS ditautkan 

pada lima aspek yang lazim digunakan dalam literatur—

learnability, efficiency, memorability, errors, dan 

satisfaction—sebagai lensa untuk menjelaskan 

pengalaman pengguna akhir. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan tahapan metode XP yang telah 

dilaksanakan, penelitian ini berhasil mengembangkan 

sebuah protoype website Bapokting di Kabupaten Garut 

yang tersinkronisasi dengan API SILINDA untuk 

menampilkan dan memperbarui data harga Bapokting 

secara otomatis setiap harinya. Website ini terdiri atas 

fitur utama, yaitu informasi harga harian per-pasar, 

grafik harga interaktif berdasarkan komoditas dan pasar, 

laporan unduh harga dalam format Excel, peta lokasi  

UPT pasar, berita terkait. Berikut merupakan tahapan-

tahapan dalam proses pengembangan sistem.  

3.1. Planning 

Tahap ini merumuskan kebutuhan pengguna secara 

sistematis melalui penyusunan user stories beserta nilai 

kegunaannya, penetapan acceptance test criteria, serta 

perancangan rencana iterasi. Perumusan tersebut 

diturunkan dari wawancara pihak terkait dan menjadi 

landasan pengembangan pada tahap berikutnya. Untuk 

menjaga keterlacakan, rekap user stories dan values 

disajikan pada Tabel 1, sedangkan kriteria penerimaan 

dirangkum pada Tabel 2.  

Kebutuhan yang dihimpun meliputi dua peran, yakni 

pengguna umum dan admin. Pada sisi pengguna, fitur 

inti mencakup akses data harga Bapokting secara real 

time dari API SILINDA, pencarian serta penyaringan 

berdasarkan tanggal, pasar, komoditas, dan keterangan, 

visualisasi historis yang dapat dikustomisasi, laporan 

tabel dan ekspor, peta lokasi UPT pasar dengan detail 

yang dapat ditindaklanjuti, daftar berita, dan informasi 

tentang aplikasi. Pada sisi admin, kebutuhan berfokus 

pada keamanan akses serta pengelolaan data UPT pasar 

dan berita. Seluruhnya tersusun ringkas pada Tabel 1.  

Untuk memastikan setiap kebutuhan dapat diverifikasi, 

acceptance test criteria didefinisikan pada tingkat user 

story. Contohnya, keberhasilan pengambilan dan 

pembaruan data dari API SILINDA untuk US1, 

ketepatan fungsi penyaring serta pencarian untuk US1.1, 

konsistensi dan pemutakhiran grafik historis untuk US2 

dan US2.1, kelengkapan laporan serta fasilitas ekspor 

untuk US3 dan US3.1, serta skenario login dan 

pengelolaan UPT maupun berita untuk A-US1 sampai 

A-US7. Rincian lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel  1. Rekap user stories dan values 

Kode User Story Value 

US1 Sebagai pengguna, ingin 

melihat data harga Bapokting 

secara real time dari API 

eksternal 

Pengguna 

memperoleh akses 

langsung ke harga 

terkini 

US1.1 Sebagai pengguna, ingin 

memfilter dan mencari harga 

berdasarkan tanggal, pasar, 

komoditas, dan keterangan 

Menemukan 

informasi yang 

spesifik dengan cepat 

dan akurat 

US2 Sebagai pengguna, ingin 

melihat visualisasi grafik 

historis harga komoditas dari 

data API 

Mengidentifikasi pola 

dan tren harga 

US2.1 Sebagai pengguna, ingin 

grafik historis yang dapat 

dikustomisasi berdasarkan 

tanggal akhir, komoditas, dan 

pasar 

Kustomisasi 

visualisasi sesuai 

kebutuhan analisis 

US3 Sebagai pengguna, ingin 

melihat laporan harga dalam 

format tabel di halaman 

website 

Meninjau ringkasan 

data dengan cepat 

sebelum mengunduh 

US3.1 Sebagai pengguna, ingin 

mengunduh laporan harga 

dalam format Excel dengan 

memilih rentang 

Data terformat rapi 

untuk pelaporan 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

Kode User Story Value 

US4 Sebagai pengguna, ingin 

melihat peta lokasi UPT pasar 

Mempermudah 

penemuan lokasi UPT 

dan aksesibilitas 

US4.1 Sebagai pengguna, ingin 

melihat detail UPT di peta 

serta terhubung ke WhatsApp 

dan Google Maps 

Akses cepat ke 

informasi lengkap dan 

navigasi 

US5 Sebagai pengguna, ingin 

melihat daftar dan membaca 

detail berita 

Mendapatkan 

informasi terkini yang 

relevan 

US6 Sebagai pengguna, ingin 

melihat informasi tentang 

website 

Meningkatkan 

kepercayaan melalui 

informasi latar 

belakang 

A-US1 Sebagai admin, ingin masuk 

menggunakan username dan 

password 

Melindungi data dan 

menjaga integritas 

sistem 

A-US2 Sebagai admin, ingin 

menambahkan informasi 

UPT pasar baru 

Memastikan lokasi 

pasar tetap relevan 

A-US3 Sebagai admin, ingin 

mengubah informasi UPT 

pasar yang ada 

Menjaga relevansi 

informasi UPT yang 

ditampilkan 

A-US4 Sebagai admin, ingin 

menghapus informasi UPT 

yang tidak relevan atau tidak 

aktif 

Menjaga kualitas dan 

relevansi data UPT 

A-US5 Sebagai admin, ingin 

menambahkan berita 

Mempublikasikan 

informasi penting dan 

relevan 

A-US6 Sebagai admin, ingin 

mengubah informasi berita 

Mengoreksi atau 

memperbarui konten 

agar akurat dan 

relevan 

A-US7 Sebagai admin, ingin 

menghapus berita yang tidak 

relevan 

Menjaga daftar berita 

tetap aktual 

Tabel 2. Acceptance test criteria 

Kode User Story 

US1 

Sistem mengambil serta menampilkan data harga dari 

API SILINDA; data sesuai dengan data pada API; 

pembaruan berjalan otomatis pada hari berjalan. 

US1.1 

Pemilihan tanggal melalui date picker menampilkan 

harga sesuai tanggal; pemilihan pasar melalui dropdown 

memfilter harga; pencarian komoditas menampilkan hasil 

relevan; filter keterangan naik, turun, tetap menampilkan 

data sesuai kondisi. 

US2 
Grafik historis menampilkan sumbu waktu dan harga 

sesuai komoditas yang dipilih. 

US2.1 

Pengguna memilih komoditas dan pasar melalui 

dropdown serta tanggal akhir melalui date picker; grafik 

menampilkan pergerakan sampai tanggal akhir; grafik 

memperbarui secara dinamis; data grafik konsisten 

dengan data historis API. 

US3 

Halaman laporan menampilkan tabel harga yang jelas; 

tabel mencakup semua pasar pada API SILINDA; isi 

tabel sesuai data tersedia. 

US3.1 

Sistem menyediakan laporan dalam bentuk tabel dan 

tombol ekspor; file Excel yang diunduh 

merepresentasikan data yang tampil termasuk periode 

yang dipilih. 

US4 

Peta termuat serta menampilkan marker seluruh UPT; 

pengguna dapat memperbesar, memperkecil, dan 

menggeser peta. 

Tabel 2. (Lanjutan) 

Kode User Story 

US4.1 

Klik marker memunculkan informasi UPT; tombol 

WhatsApp membuka aplikasi dengan nomor kontak 

UPT; tombol Google Maps membuka rute lokasi. 

US5 

Halaman berita menampilkan daftar yang tersusun 

terbaru; pengguna dapat membuka detail yang memuat 

judul, isi, tanggal, dan gambar. 

US6 
Halaman tentang menyajikan informasi yang relevan 

mengenai tujuan aplikasi. 

A-

US1 

Login berhasil dengan kredensial valid mengarahkan ke 

dashboard; bila salah menampilkan pesan gagal. 

A-

US2 

Admin membuka Manajemen UPT dan menambah UPT; 

pengisian data lengkap menampilkan konfirmasi 

berhasil; titik UPT baru muncul di peta dan tabel. 

A-

US3 

Admin mengedit UPT melalui tabel atau peta; setelah 

simpan tampil konfirmasi berhasil. 

A-

US4 

Admin menghapus UPT melalui tabel atau peta; sistem 

menampilkan dialog konfirmasi; setelah hapus data 

hilang dari daftar dan peta serta ada konfirmasi berhasil. 

A-

US5 

Admin menambah berita, mengisi judul, isi, dan gambar; 

setelah simpan muncul konfirmasi berhasil dan berita 

tampil di daftar. 

A-

US6 

Admin mengedit judul, isi, dan gambar berita; setelah 

simpan muncul konfirmasi berhasil; perubahan tercermin 

di halaman berita. 

A-

US7 

Admin menghapus berita; sistem menampilkan dialog 

konfirmasi; setelah hapus berita hilang dari daftar dan 

halaman pengguna serta ada konfirmasi berhasil. 

3.2. Design 

Pada tahap ini sistem dimodelkan menggunakan Unified 

Modelling Language (UML) untuk mendeskripsikan 

struktur dan interaksi sistem secara visual. Salah satu 

model yang digunakan adalah use case diagram yang 

menggambarkan interaksi antara aktor sistem, yaitu 

masyarakat, admin, dan API SILINDA, dengan berbagai 

fitur yang tersedia pada prototype website.  

Gambar 2 menggambarkan use case diagram sistem 

yang mencakup fitur sepeti tampilan harga harian, grafik 

hisoris harga, unduh laporan, peta lokasi UPT pasar, dan 

manajemen UPT pasar dan berita oleh admin yang 

terlibat dengan sistem.  

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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Class diagram menggambarkan relasi antar kelas-kelas 

yang saling berkaitan.  Selain itu, untuk merinci 

tanggung jawab masing-masing kelas dan 

kolaborasinya, digunakan pemodelan Class 

Responsibility Collaborator (CRC) Cards sistem. 

Gambar 3 menjelaskan alir data yang disusun dalam 

bentuk diagram arsitektur sistem. Client mengirimkan 

permintaan ke server, kemudian server menerima 

permintaan, lalu API SILINDA untuk data harga 

Bapokting real-time, ataupun mengambil data dari 

Postgresql untuk data UPT pasar dan berita, dan server 

mengembalikan respons dalam bentuk JSON ke 

frontend, dan frontend menampilkan data. 

 

Gambar 3. Arsitektur Sistem 

Gambar 4 Menunjukkan rancangan interface sistem 

pada halaman awal prototype website dengan 

mengimplementasikan API SILINDA. 

 

Gambar 4. Rancangan Interface Sistem 

3.3. Coding 

Implementasi sistem dilakukan dengan menggunakan 

React.js dan Node.js dengan Express.js. sistem ini 

mengakses data dari API SILINDA untuk memperoleh 

harga Bapokting secara otomatis dan real-time.  

Potongan program merupakan kode untuk mendapatkan 

data harga harian dari API SILINDA. Pada kode tersebut 

bahasa pemrograman yang digunakan adalah JavaScript 

dengan menggunakan Node.JS dan framework 

Express.js dalam pengimplemntasiannya. 

Perintah makeSillindaApiRequest yang digunakan 

untuk melakukan permintaan HTTP POST ke endpoint 

API Sillinda. Fungsi ini menerima empat parameter 

yaitu market_id, time, currentToken, dan isRetry 

(dengan nilai default false). Di dalam fungsi, terlebih 

dahulu disusun objek konfigurasi config yang berisi 

header otorisasi dengan token bearer serta pengaturan 

timeout selama 10 detik. Kemudian disiapkan data body 

yang akan dikirim ke server, yaitu informasi length, 

market_id, time, dan page. URL endpoint juga disimpan 

dalam variabel terpisah untuk menjaga keterbacaan 

kode. Permintaan dikirim menggunakan axios.post 

dengan menyertakan URL, body, dan konfigurasi. Jika 

berhasil, fungsi akan mengembalikan respons dari 

server. Namun jika terjadi error, akan ditangkap dan 

ditampilkan menggunakan console.error 

Potongan Program Pemanggilan API SILINDA 

const makeSillindaApiRequest = async (market_id, time, 
currentToken, isRetry = false) => { 

  try { 
    const config = { 
      headers: { 
        Authorization: `Bearer ${currentToken}`, 
        'Content-Type': 'application/json', 
      }, 
      timeout: 10000, 
    }; 
 
    const body = { length: 1000, market_id, time, page: 

1 }; 
    const url = 'https://api-

siplp.layanan.go.id/t/jabarprov.go.id/sillinda//api_v2/tran
saction/integration_find'; 

     
    return await axios.post(url, body, config); 
  } catch (error) { 
    console.error(error); 
  } 

}; 

Gambar 5 menunjukkan hasil dari pemanggilan data 

harga harian. Fitur yang dikembangkan meliputi fitur 

harga yang menampilkan data dari API dengan filter 

tanggal, komoditas, pasar, dan keterangan.  

 

Gambar 5. Hasil Implementasi API SILINDA 
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Fitur grafik harga menggunakan Recharts untuk 

menampilkan tren harian harga, fitur laporan yang dapat 

diunduh dalam format Excel dengan menggunakan 

library exceljs, fitur lokasi UPT menggunakan leaflet.js 

dengan marker interakif dan tautan ke Google Maps dan 

WhatsApp,dan fitur manajemen berita yang dapat 

dikelola oleh admin. Kode dikembangkan dengan 

menerapkan refactoring, dan modularisasi komponen. 

3.4. Testing 

Tahap pengujian (test) merupakan elemen esensial 

dalam extreme programming yang berfungsi untuk 

memastikan kualitas fungsionalitas sistem secara 

berkelanjutan. Dalam penelitian ini, pengujian 

dilakukan untuk unit test dan acceptance testing. 

Unit testing dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

komponen atau bagian terkecil dari sistem bekerja sesuai 

dengan fungsinya. Dalam penelitian ini, pengujian unit 

diterapkan menggunakan pendekatan blackbox testing, 

yang menitikberatkan pada pengujian fungsi sistem 

berdasarkan masukan (input) dan keluaran (output), 

tanpa memeriksa struktur kode secara internal. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

fungsi yang dikembangkan telah berjalan sesuai dengan 

spesifikasi yang ditentukan pada tahap perencanaan. 

Hasil dari pengujian tersebut ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel  3. Unit Test 

Kode 

Test 
Fitur yang Diuji Langkah Pengujian Status 

T-US1.1 Filter harga 

berdasarkan 

tanggal 

Pilih tanggal dari 

date picker 

Valid 

T-US1.1 Cari berdasarkan 

komoditas 

Ketik pada kolom 

pencarian 

Valid 

T-US1.1 Filter berdasarkan 

pasar 

Pilih pasar dari 

dropdown 

Valid 

T-US1.1 Filter berdasarkan 

keterangan 

Pilih keterangan dari 

dropdown 

Valid 

T-US2 Tampilkan grafik 

historis harga 

Pilih menu grafik Valid 

T-US2.1 Pilih tanggal 

terakhir grafik 

Pilih tanggal terkahir 

dari date picker 

Valid 

T-US2.1 Pilih komoditas Pilih komoditas dari 

dropdown  

Valid 

T-US2.1 Pilih pasar Pilih pasar dari 

dropdown 

Valid 

T-US3 Tampilkan laporan 

harga dalam tabel 

Buka halaman 

laporan 

Valid 

T-US3.1 Pilih tanggal 

laporan 

Pilih tanggal pada 

datepicker 

Valid 

T-US3.1 Cari Komoditas Ketik pada kolom 

pencarian 

Valid 

T-US3.1 Unduh laporan 

harga 

Unduh laporan Valid 

T-US4 Tampilkan peta 

UPT Pasar 

Peta dimuat Valid 

T-US4.1 Info Popup UPT & 

Navigasi 

Klik marker Valid 

T-US4.1 Popup Whatsapp 

pada UPT 

Klik icon whatsapp Valid 

Kode 

Test 
Fitur yang Diuji Langkah Pengujian Status 

T-US4.2 Popup Maps pada 

UPT 

Klik tombol Gmaps Valid 

T-US5 Menampilkan 

daftar berita 

Klik berita dari menu  Valid 

T-US5.1 Menampilkan 

detail berita 

Klik berita dari 

daftar 

Valid 

TUS5.1.1 Kembali ke daftar 

berita 

Menekan tombol 

kembali ke daftar 

berita 

Valid 

T-US6 Halaman tentang Klik menu tentang Valid 

T-A-US1 Login Memasukan 

username dan 

password, kemudian 

login 

Valid 

T-A-US1 Login Memasukan 

username salah 

Valid 

T-A-US1 Login Memasukan 

password salah 

Valid 

T-A-US1 Login Memasukan 

username & 

password salah 

Valid 

T-A-US2 Menampilkan 

manajemen UPT 

Klik menu 

menajemen UPT 

Valid 

T-A-US2 Tambah UPT Pasar Klik tombol tambah 

upt, isi form, klik 

simpan 

Valid 

T-A_US3 Edit UPT Pasar Klik Edit, ubah data, 

lalu simpan 

Valid 

T-A-US4 Hapus UPT Pasar Klik hapus, 

konfirmasi 

penghapusan 

Valid 

T-A-US5 Menampilkan 

halaman 

manajemen berita 

Klik menu 

manajemen berita 

Valid 

T-A-US6 Tambah berita Klik tambah berita, 

isi form, klik simpan  

Valid 

T-A-US7 Edit berita Klik edit, ubah data, 

lalu simpan 

Valid 

T-A-US8 Hapus berita Klik hapus Valid 

T-A-US9 Detail berita Menekan tombol 

detail 

Valid 

T-A-

US10 

Kembali ke daftar 

berita 

Menekan tombol 

kembali ke daftar 

berita 

Valid 

Pengujian acceptance dilakukan untuk memastikan 

kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna dan 

kemudahan penggunaan. Metode yang digunakan adalah 

System Usability Scale (SUS), instrumen kuesioner 10 

item dengan skala Likert. Pengujian melibatkan 20 

responden yang merepresentasikan Pemerintah Daerah, 

Admin, Garut Satu Data, dan masyarakat umum. 

Berdasarkan hasil uji, skor rata-rata SUS adalah 83 

(Grade A—Excellent; Acceptable), yang menunjukkan 

sistem mudah dipelajari dan digunakan. Tingginya skor 

tersebut terutama didorong oleh: (i) kesesuaian tugas–

fitur (akses harga harian per pasar, grafik tren, dan unduh 

Excel yang langsung mendukung pelaporan), (ii) 

kredibilitas data real-time dari integrasi API SILINDA, 

serta (iii) antarmuka yang sederhana dengan respons 

aplikasi yang cepat, sehingga meningkatkan learnability 

dan satisfaction. 
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Selain itu, metode XP efektif pada konteks ini karena 

integrasi API pihak ketiga menuntut iterasi pendek dan 

umpan balik dini. Rantai user story → acceptance 

criteria → testing memastikan setiap rilis ter-verifikasi 

terhadap tugas nyata dan menekan scope creep, sehingga 

kualitas pengalaman pengguna meningkat sebelum 

pengukuran SUS. Mengacu pada [27], skor SUS di atas 

68 dikategorikan acceptable, sehingga sistem ini layak 

digunakan dan memberikan pengalaman pengguna yang 

positif. 

Pengujian acceptance testing dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem telah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan mudah digunakan. Pada 

acceptance testing ini menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS), yaitu instrument evaluasi 

usability berbasis kuesioner yang terdiri dari sepuluh 

pertanyaan dengan skala Likert. Acceptance test dengan 

menggunakan metode SUS ini melibatkan dua puluh 

responden, yang merupakan representasi dari segemen 

pengguna baik dari Pemerintah Daerah, Admin, Garut 

Satu Data, dan Masyarakat umum. Data responden 

dikumpulkan melalui kuisioner standar SUS yang terdiri 

dari sepuluh pertanyaan, dengan skala Likert untuk 

mengukur tingkat usability sistem.  

Berdasarkan hasil uji coba, menunjukkan bahwa skor 

rata-rata SUS keseluruhan dari dua puluh responden 

adalah 83 yang berarti ”Excellent” dengan grade A dan 

tingkat penerimaan ”Acceptable”. Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara umum pengguna merasa 

puas dan memenuhi prinsip usability yang baik. Skor ini 

tidak hanya menunjukkan tingkat kepuasan pengguna 

yang tinggi, tetapi juga melampaui ambang batas 

akseptabilitas yang umum digunakan dalam evaluasi 

kegunaan sistem. Mengacu pada  mengatakan skor SUS 

pada sistus web diatas dari 68 berarti pengguna merasa 

puas dan dianggap memenuhi standar minimum untuk 

diterima. Sehingga disimpulkan bahwa sistem ini layak 

untuk digunakan dan memberikan pengalaman 

pengguna yang positif. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan API 

SILINDA pada sebuah prototype website untuk 

pembaruan data harga Bapokting secara real-time di 

Kabupaten Garut. Pengembangan menggunakan 

metodologi Extreme Programming (XP) terbukti efektif 

dalam menghasilkan sistem yang fungsional dan sesuai 

kebutuhan pengguna, yang tervalidasi melalui pengujian 

sistem. Prototype mampu menyajikan informasi harga 

secara otomatis dan real-time, dilengkapi grafik historis, 

unduh laporan, peta lokasi UPT Pasar, dan berita terkait, 

sehingga mengatasi keterlambatan serta potensi 

ketidakakuratan pelaporan sebelumnya. Hasil 

acceptance testing menunjukkan SUS rata-rata 83 

(kategori Excellent). Secara praktis, sistem 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas data bagi 

pemerintah daerah, mengefisienkan alur kerja dengan 

menggantikan rekap manual, serta mempercepat 

pengambilan keputusan (misalnya koordinasi 

pengendalian inflasi) melalui visualisasi tren dan 

laporan siap-pakai. Bagi masyarakat, layanan ini 

menyediakan akses informasi harga yang setara lintas 

pasar dan mengurangi asimetri informasi yang 

berpotensi memicu hoaks. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan berupa 

ketergantungan pada ketersediaan API SILINDA. Oleh 

karena itu, arah pengembangan selanjutnya mencakup 

ketahanan integrasi (mekanisme retry, circuit breaker, 

caching, dan fallback offline saat API terganggu), 

analitik prediktif dan peringatan dini (forecast dan 

deteksi anomali) agar sistem tidak hanya melaporkan 

tetapi juga mendukung analisis strategis serta penguatan 

keamanan dan evaluasi lanjutan (RBAC, audit trail, load 

testing, dan uji aksesibilitas berbasis WCAG). Dengan 

demikian, kontribusi ilmiah dan manfaat praktisnya 

dapat diperluas sekaligus menjaga keandalan layanan 

bagi pemda dan masyarakat. 
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